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PERBANDINGAN POPULASI SERANGGA PERMUKAAN LANTAI HUTAN
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ABSTRACT

YAYUK RAHAYUNINGSlHJ 'SUHARDJONO.
1985. Berita Biologi 3 (3): 104 - 107. The study
of insect fauna in the primary, secondary and
swamp forest floor had been done in the Wanariset
forest, East Kaimantan, during tije mid of dry
season.  September to October 1979. More than
18,000 specimens were collected by pit fdl traps.

+ This materia condsted of 87 families beonging to

15 ordines. Based on the feeding habits of the
insects caught during the study, 325%, were phy-
tophagous specks, 29.07% predator-parasites,
20.93% decomposers and YIAQ% undetermined
species. The high density was shown by Entomo-
bryidae, Sminttraridae and Fonrnkidae.

PENDAHULUAN

Pendlitian fauna tansEt fnteen dam «B kaweasan
tropik masih jarang. dflsfcukai. Di Mdaysa pendi-
tian fauna tanatt sudah pemdfe oHsfatam di hutan
Pasoh (Chiba 1978, Leow 1978). Di Imftanesa pe-
nelitian fauna tanah thmia ddisktikain Dammemen
(1925 dan 1937) yang tnarah taAotas pada inven-
tarisas, sedangkam Adtanto CW79)tmenditi serang-
ga tanah yang terbatas jarfa popuitai Collembola
dan Coleoptera.

Serangga tanah manpHnyad heztngai peranan
yang perlu diungkapfoum. Sdara keanekaragaman
peranan, serangga tanah puga nnerapunya keaneka:
ragaman kelompok yang tfmggi Potfend serangga
tanah sebagai perombak daa peMpawir tasneh sudah
diketahui. Namun, besunr*a jKntana dam peranan
masing-masing kelompolk betouji tamyak dSkend.

Pendlitian ini dimekndbaiini Htiik mengetahui
komposis dan besaraya popmlas Mijugga permu-
kaan lantai hutan. Ftngetalnara knmpasBi populas
dapat dipaka untnk mcndmiBri peranam measing-
mesing kelompok.

BAHAN DAN CARA PENELITIAN

Penditian dilakukan di hutan penelitian milik
Bda Penditian Hutan di Wanarist, Kaimantan
Timur pada ketinggian+ 20 m dpi. Ajang penelitian
yang dipilih berupa 3 macam habitat, yaitu hutan
primer, rawa yang kering pada musm kemarau
dan hutan sekunder yang baru berumur 4 tahun.
Topografi bergdombang. Hutan primer dan hutan
rawa mempunyai tgjuk pohon yang rapat, sehingga
snar matahari sukar mencapa lantai hutan. Hutan
sekunder muda dibuka £15 tahun yang ldu dan
telah ditanami sebanyak 3 kali. Hutan sekunder
muda ini bertgjuk terbuka, terletak di sebelah luar
batas hutan Baa Penditian Hutan dan berbatasan
dengan perladangan serta kebun buah milik pen-
duduk.

Hasil yang diungkapkan merupakan pencuplikan
pada bulan September sampai Oktober 1979. Bulan
pengamatan merupakan saa pertengahan musim
kemarau.

Pengambilan cuplikan atau penangkapan serang-
ga dilakukan dengan pemasangan perangkap sumu-
ran (PSM). PSM yang dipaka berupa tabung plastik
berukuran 4 x 75 x 15 cm. Za pembunuh berupa
larutan formdin 4% dismpan di ddam tabung.
Perangkap ini dipilih atas dasar pemikiran praktis,
mudah dibawa dan mudah dipaka. Menurut Golley
(2977), PV cukup memberi hasl yang baik ddam
jumlah dan keanekaragaman individu. Keterbatasan
PSM idah bahwa serangga yang tertangkap hanya
lah yang meraygp dan berkeliaran di pertnukaan
lantai hutan.

Pada sctigp macam habitat dipasang 20 PSM
yang diletakkan pada 2 jalur, dengan jarak antara
2 jaur 10 m dan jarak antara P9V 10 m. Pengam-
bilan contoh dilakukan 5 kai dengan interva
waktu 3 hari. Pemasangan di. rawa diatur sepanjang
tepi rawa. Pemasangan di tepi rawa dilakukan untuk
menghindari bahaya peiendaman bila turun hujan.
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Identifikes dilakukan sampai taraf suku. Peng-
hitungan dilakukan betdasarkan jumlah individu
ddam setigp sukuMAndisis data mengikuti Cox
< 1976). Pemisshan kelompok dilakukan berdasar-
kan dfa kdompok yang sudah diketahui, antara
lan bentuk aa mulut dan organ tubuh lainnya.

HASL DAN PEMBAHASAN

Dari 20 perangkep di ketiga habitat diperoleh
19.172 individu yang tergolong ke ddam 15 bangsa
dan 87 suku. Spesimen yang tertangkap dapat di-
bedakan menjadi 32,56% pemakan bagian tumbuh-.
an hidup, 29,07% pemangsa-pemarasit, 20,93% pe-
rombak (pemakan bagian tumbuhan atau binatang
mati atau busuk) serta 17,44% bdum berhasi
dikendi peranannya. Dari 87 suku, 13 suku meffl-
punyai angka kepadatan nisbi (KN) rata-rata lebih
besr dari 05% atau ratarata lebih dari 1 ekor
per perangkap. Sedangkan 74 suku lainnya mem-
punyai angka KN dan frekuens nishi (FN) rata-rata
sangat kecil. Olen karena itu walaupun 32,26%
dari jumlah suku yang ada berpotens sebaga hama,
pengaruhnya tidak nyata sebab mempunya popu-
lad dan daerah penyebaran yang sanga terbatas
atau kecil.

Terdapat perbedaan keanekaragaman serangga
yang hadir pada setigp mecam habitat (Tebd 1 &
2). Di antara suku-suku yang ada, 16 suku di-
temui di semua mecam habitat, 8 suku di hutan
rava dan primel, 14 suku di hutan rawva dan s
kunder dan 3 suku di hutan primer dan sekunder.
Suku yang hanya ditemui di hutan primer 3, di hu-
tan rawa 18 dan hutan sekunder 23. Sebab-sebab
adanya perbedaan keanekaragaman kelompok se-
rangga di habitat yang berbeda tentu berhubungan
dengan adaptas masng-masing. Terdapat perbeda-
an suhu dan kelembaban udara, suhu dan pH tanah
serta produksi serasah di hutan primer dan sekun-
der (Abdulkadir 1980). Menurut Leow (1978) ke-
lembaban tanah, kandungan C dan N serta produksi
seraseh tidak berpengaruh sedangkan pH  tanah,
curah hujan, berpengaruh terhadsp populas akar-
ina. Pengaruh faktor iklim dan sfat tanah terhadap
populas srangga tanah belum diketahui dengan
jelas. Perbedaan keanekaragaman serangga di hutan
primer dan sekunder mungkin berkaitan dengan
perbedaan suhu dan pH tanah.
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Di hutan primer dan rawa ditemui 10 bangsa,
sedangkan di hutan sekunder 11 bangsa. Di antara
bangsa-bangsa tersebut 4 di antaranya (Psocoptera,
Isoptera, Thysanura dan Thysanoptera) tidak di-
temui di hutan sekunder. Keempat bangsa tersebut
merupakan kelompok penghuni tempat tersem-
bunyi dan gdap seperti di bawsh serasah. Hutan
sekunder merupakan vegetas yang terbuka. Dengan
demikian habitat yang dibutuhkan tidak terdapat
di hutan sekunder atau ada tetapi dalam populas
rendah, sehingga tidak tertangkap.

Kedompok yang ditemui di semua habitat dan
hampir ada di setiap perangkap ialah Entomobryi-
dae, Sminthuridee dan Formicidee (Tabd 2).
Kelompok bangsa Collembola dan Hymenoptera,
terutama semut bersama tungau (Acaring), juga
merga populas Arthropoda di hutan Pasoh dan
mencgpal angka 80% dari jumleh individu yang
terperangkap (Chiba 1978): Besarnya populas Col-
lembola, Acarina dan Formicidae yang mencapai
8% dari populas Arthropoda yang ada merupakan
ari khas hutan tropika (Walwork 1976). Hesl
pengamatan menunjukkan angka yang sama dengan
hutan Pasoh.

Collembola ditemui di ketiga habitat, dengan
angka KN berbeda (Tebd 2). Sminthuridae di
hutan sekunder mempunyai angka KN Kkecil (1,89%)
dibandingkan dengan di hutan primer (KN = 12,43%)
atau hutan rawa (KN = 15,27%). Suku Poduridae
mempunya angka kecil baik di hutan primer
(2,01%), rawa (0,83%) maupun sekunder (0,01%).
Sehab terjadinya perbedaan ini belum dapat di-
jelaskan. Pendlitian tingkah laku dan tabiat hidup
Coallembola masih jarang dilakukan. Pada umumnya
pendlitian yang banyak dikerjakan baru mengena
taksonominya. Collembola merupakan pemakan
jamur, lumut dan serassh. Kehadiran ColleWbola
menguntungkan lingkungan hutan karena mem-
bantu proses dekomposis (Baker 1972). 3esarnya
angka populas Collembola dapat dipakai  sehaga
penunjuk tingkat kesuburan tanah, Meskipun"demi-
kian, kebenaran dugaen ini perlu mendapat pem-
buktian dengan pendlitian lebih lanjut.

Di hutan sekunder yang berbatasan dengan
perladangan ditemukan banyak sarang-sarang semuit.
Pada st pengamaten di ladang tersebut terlihat
tandatanda baru sdesa dibakar. Besarnya angka
populas Formicidae mungkin berkaitan dengan
terjadinya pembakaran, sehingga semut-semut ter-
sehut berpindah tempat untuk bersarang. Semut
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yang ditemukan di lagpangan pada utnumnya pe-
mangsa atau pemakan bangkai binatang kecil. Sda
ma pengamatan sering dijumpal semut mengangkut
potongan tubuh sdangga ke saiangnya. Sepeiti
disebutkan di atas besarnya populas semut dan
ekor pegas (Collembold) sangat menguntungkan
lantai hutan daam proses dekomposis.

Gryllidae mempunyai angka populasi tinggi
dengan penyebaian meiata di hutan sekundel
(Tabel 2). Sdama pengamatan di lapangan seha
gian jenis kelompok jangkrik ini terlihat gist me-
mekan bagian tumbuhan segar, sedangkan jenis
lainnya sebaga - pemakan bangkal seiangga lain aau
jangkrik lain yang berbeda jenis. Tumbuhan yang
dimakan idah rumput atau gulma lainnya. Diban-
dingkan dengan habitat lainnya, di hutan sekunder
lebih banyak terdapat gulma dan rerumputan.
Gryllidae atau kelompok Orthoptera lainnya sdan
makanan membutuhkan pula ruang terbuka dan
dnar matahari untuk aktifitas geraknya (Adisoe-
marto 1974). Lantai hutan sekunder lebih banyak
dapat ditembus snar matahari daripada lantai hu-
tan primer atau rawa. Dengen demikian lantai
hutan sekunder lebih memberi peluang baik bagi
Gryllidae untuk hidup daripada lantai hutan primer
atau rawa.

Penelitian di tiga habitat menunjukkan bahwa
kelompok yang menguntungkan lebih mergai dari
yang merugikan. Kelompok hama mempunyai jum-
lah suku banyak tetapi mempunya jumiah indi-
vidu sedikit dan sebdiknya kelompok yang me-
nguntungkan.

Terdapat perbedaan keanekaragaman dan besar
populas pada habitat yang berbeda. Keanekaraga-
man suku lebih kecil di hutan primer dibandingkan
dengan di hutan rawa atau sekunder. Namun,
jumlah individu setigp suku atau jumlah ratarata
per perangkap di hutan primer lebih besar diban-
dingkan dengan habitat lainnya. Fauna serangga
tanah hutan dirga oleh kelompok Collembola den
semut. Ha ini sesua dengan hasil pendlitian di
tempat lain.
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Tabel 1. Populas dan peranan srangga di hutan primer, rawa dan sekunder.
Keterangan contoh Hutan primer Hutan rawa Hutan sekundet
Jumlah bangsa 10 10 11
Jumlah suku 36 56 58
Jumlah individu 5966 5695 6511
Suku berpotensi hama 34,37% 35% 35,71%
Suku berpotensi perombak 25% 25% 25%
Suku berpotensi pemangsa
dan pemarasit 21,88% 25% 23,22%
Peranannya 18,75% 15% 16,07%
Tabel 2. Kepadatan dan frekuensi nisbi serangga di hutan primer, tawa dan sekunder.
Kelompok serangga Hutan primer Hutan rawa Hutan sekunder
IN KN FN IN KN FN IN KN FN
1. Entomobryidae 27 43,86 11,26 25 42,01 14,07 30 50,69 15,11
2. Sminthuridae 8 12,43 7,23 12 15,27 11,06 1 1,89 8,09
3. Formicidae 9 15,62 9,23 b 7,12 946 18 34,18 14,04
4. Anobiidae 3 5,73 10,57 0,40 0,60 324 0 0 0
5. Nitidulidae 2 3,41 7,48 0,78 1,15 1,78 1 2,17 0,18
6. Poduridae = = - 0,46 0,83 4,27 - — =
7. Staphilinidae 1 151 4,37 1 1,92 7,80 042 0,85 4,77
8. Phoridae 0,70 1,22 52D e = = 3 3 =
9. Scolitidae 1 141 595 9 9,29 10,17 065 1,09 5,03
10. Gryllidae 0,50 0,77 3,64 0,34 0,67 2,85 2 4,08 10,07
11. Ciccadellidae 0,50 0,76 4,56 = S = 051 0,70 160
12. Psocidae 0,30 0,51 051 - 2 = 0 0 0
13. Chalcidoidea 0,30 0,50 3,22 0 0 0 - - -
Catatan :
IN = Jumlah individu rata-rata per perangkap ; 0 = Tidak ditemui

KN=Kepadatan nishi rata-rata ddam %
FN=Frekuens nishi rata-rata ddam %

= Ditemui dengan KN
kurang dari 0,50%
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